






A. Latar Belakang 
Pada kebanyakan orang tua mendaftarkan putra-putri mereka di 
sekolah atau universitas favorit dan bergengsi tentu menjadi sebuah 
kebanggaan tersendiri, terlebih jika mereka dapat berinteraksi langsung dengan 
dunia luar, namun ada sebagian pula yang menganggap bahwa pendidikan non-
formal adalah pilihan terbaik bagi perkembangan anak. Disituasi yang sekarang 
ini, homeschooling bukan perkara yang asing dan mengagetkan untuk para 
siswa yang telah terbiasa melakukan hal tersebut. Atmosfer pembelajaran resmi 
dalam wujud lembaga sekolah sepatutnya memang ialah ajang belajar yang 
menggairahkan untuk rasa keingintahuan siswa. Tetapi sayangnya atmosfer 
sekolah resmi sekarang banyak didominasi oleh pemikiran yang keliru, 
sehingga malah mengganti anak anak yang pada dasarnya sangat kreatif jadi 
robot- robot kaku yang sangat penurut (Seto Mulyadi, 2007: 136).  
Sebagian orang tua yang sangat peduli terhadap pertumbuhan putra- 
putri mereka, fenomena sekolah formal menjadikan sebagai suatu 
kekhawatiran tersendiri. Salah satu aspek yang menjadi faktor berkembangnya 
homeschooling akhir- akhir ini yakni sebagai salah satu trend sekolah alternatif 
yang diharapkan mampu menanggapi sebagian kasus yang terjalin pada 
sekolah formal sebagaimana dipaparkan diatas. Menurut Dr. Arief Rachman, 
M.Pd dikutip oleh Ali Muhtadi bahwa pergaulan bebas, tawuran, rokok, dan 





sedangkan pengawasan putra-putri mereka merupakan hal yang tak dapat 
mereka lakukan sepanjang waktu, terutama ketika mereka berada di sekolah 
dan diluar rumah yang berhubungan dengan aktivitas sekolah, terlebih lagi 
dimasa pandemi seperti ini tentu sangat mengkhawatirkan pula untuk 
berkumpul dikeramaian yang dapat menyebabkan munculnya cluster baru. 
Karena itulah homeschooling memberikan kebebasan dan keleluasan waktu 
bagi orang tua untuk mengawasi anak mereka, karena kegiatan pembelajaran 
dilakukan di rumah. 
Era teknologi yang maju salah satunya yakni e-learning adalah cara 
belajar jarak jauh yang dapat dilakukan kapan pun, dan dimana pun dengan 
teknologi komunikasi informasi. Dalam kondisi saat ini e-learning tentu 
menjadi pilihan tepat oleh sebagian besar universitas dan instansi pendidikan 
Indonesia dalam memberikan pelayanan pendidikan pada mahasiswa.  
Dengan e-learning mahasiswa dapat mengakses materi kuliah yang 
ditempuh, melakukan diskusi pada forum online, dan juga mengirimkan 
berkas-berkas untuk keperluan perkuliahan. 
Pendidikan merupakan elemen yang sangat penting dalam 
menentukan masa depan yang hendak dicapai seseorang. Pendidikan yang baik 
akan menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas dan bermutu. Dosen 
sebagai instrumen dalam memberikan ilmu dan menjembatani mahasiswa 
untuk senantiasa berpikir kritis terhadap suatu masalah. Metode pengajaran 
yang diberikan dosen serta metode yang digunakan selama perkuliahan 





sebelum menempuh ujian akhir semester mahasiswa dituntut untuk mengisi 
form evaluasi dosen dan menilai bagaimana kinerja dosen tersebut. 
Keberhasilan proses belajar mengajar tergantung dari kemampuan dan kualitas 
dosen. 
Stephen (2001: 88) mengatakan sebagaimana dikutip oleh 
PUSPITARINI, SANTI (2011) bahwa persepsi adalah sebagai proses individu-
individu dalam mengorganisasikan dan menafsirkan pengindraan mereka agar 
dapat memberikan hikmah pada lingkungan sekitar. Begitu pula dengan 
persepsi homeschooling di mana mahasiswa harus memahamai segala kondisi 
dan situasi serta peka terhadap permasalahan yang ada mengenai isu-isu yang 
beredar dan proses dalam mendewasakan diri karena faktanya harus sabar 
dalam menjalani perkuliahan yang hanya dibatasi oleh sinyal dan juga faktor 
lainnya. Tentu ini menjadi pertimbangan bagi sebagian dosen untuk mengubah 
metode pembelajaran atau sekadar memberikan tugas yang tidak memberatkan 
mahasiswa dengan tugas yang sewajarnya. 
Islam (2016) mengatakan E-learning adalah aplikasi umum yang 
banyak digunakan di sektor pendidikan. Sedangkan menurut Alexander & 
Golja (2007) Coates, James, & Baldwin (2005) mengemukakan bahwa 
kemajuan e-learning di universitas juga dipengaruhi oleh pengembangan 
dukungan teknis, misalnya, dengan pengenalan luas sistem manajemen 
pembelajaran (seperti Blackboard, WebCT, Moodle, dll). Banyak di antara 
mahasiswa yang menganggap bahwa metode e-learning adalah cara yang 





diberikan dosen/tutor, terlebih dengan penambahan tugas yang sangat banyak 
dan membuat mereka semakin malas untuk menyelesaikan tugas.  
E-learning berperan untuk melengkapi kelas konvensional (secara 
tatap muka) bukan menggantikan kelas konvensional (Shank, 2008). Dalam 
Balaji, Al-Mahri,  & Malathi, 2016 mengatakan bahwa dengan menggunakan 
e-learning dapat meningkatkan interaktivitas dan efisiensi belajar karena 
memberikan mahasiswa potensi yang lebih tinggi untuk berkomunikasi lebih 
banyak dengan dosen, rekan, dan mengakses lebih banyak materi 
pembelajaran. 
Berdasarkan uraian diatas maka penulis mencoba untuk meneliti 
mengenai fenomena yang terjadi dengan tema skripsi berjudul “Persepsi 
Homeschooling, Persepsi E-learning, Persepsi Minat Belajar terhadap 
Prestasi Mahasiwa (Studi Kasus Mahasiswa Universitas Muhammadiyah 
Surakarta).”  
B. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan latar belakang masalah yang diuraikan diatas maka 
dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 
a. Apakah Persepsi Homeschooling berpengaruh terhadap Prestasi 
Mahasiswa? 
b. Apakah Persepsi E-Learning berpengaruh terhadap Prestasi Mahasiswa? 







C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini antara lain : 
a. Untuk mengetahui Persepsi Homeschooling terhadap Prestasi 
Mahasiswa. 
b. Untuk mengetahui Persepsi E-Learning terhadap Prestasi Mahasiwa. 
c. Untuk mengetahui Persepsi Minat Belajar terhadap Prestasi Mahasiswa. 
D. Manfaat Penelitian 
1) Bagi Universitas, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan 
kepada dosen terutama dalam meningkatkan efektivitas belajar mengajar. 
2) Bagi Penulis, hasil penelitian ini kiranya dapat menambah wawasan 
pengetahuan ilmu akuntansi keprilakuan. 
E. Sistematika Penulisan Skripsi 
Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang uraian latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian yang terdiri dari 
manfaat teoritis dan praktis, manfaat manfaat bagi akademisi, dan 
manfaat bagi penulis. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Bab ini menerangkan tentang dasar-dasar teori yang didapat dari 
literatur-literatur, serta bahasan hasil-hasil penelitian sebelumnya 





BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi deskripsi tentang variabel-variabel dalam penelitian 
secara operasional, penentuan populasi dan sampel penelitian, 
jenis dan sumber data, metode pengumpulan data serta metode 
analisis yang digunakan dalam penelitian ini.  
BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang deskripsi objek penelitian, analisis data, 
interpretasi hasil dan argumentasi terhadap hasil penelitian.  
BAB V  : PENUTUP 
Bab ini berisi tentang simpulan dari penelitian yang menjawab 
seluruh pertanyaan penelitian, keterbatasan penelitian, serta saran-
saran untuk penelitian selanjutnya. 
 
